
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alat spektrofotometer LR1 dapat mendeteksi
adanya kandungan boraks bila dilarutkan dengan larutan kunyit. Perebusan dengan air mendidih
dapat mengurangi kadar boraks pada sosis. Pemeriksaan kualitatif boraks pada sosis dilakukan
dengan metode uji warna. Berdasarkan pengujian perubahan warna kurkumin terhadap boraks
dapat dikatakan bahwa hasil pengamatan dengan spektrofotometer lebih tepat dibandingkan uji
kualitatif dengan indra penglihatan manusia.

Semakin banyak jumlah cahaya yang diterima spektrofotometer menuju detektor mengakibatkan
penurunan tingkat absorbansi dan sampel memiliki sifat lebih transparan. Ekstrak sosis yang
mengandung boraks cenderung berwarna kuning kejinggan dan warna akan menjadi lebih muda bila
kandungan boraksnya berkurang. Berdasarkan hasil pengukuran absorbansi sampel dapat disim-
pulkan bahwa penurunan kadar boraks terjadi jika adanya perebusan pada sosis yang mengandung
boraks. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin menurunnya nilai absorbansi seiring lamanya
perebusan.

Pada penelitian ini memiliki berbagai kelemahan. Antara lain, letak puncak absorbansi pada panjang
gelombang maksimum boraks yang diperoleh kurang sesuai dengan kurva referensi meskipun bentuk
grafiknya cenderung sama. Hal ini terjadi karena berbagai faktor yang terlibat, misalnya pada
tahapan kalibrasi dan metode preparasi sampel dan juga kondisi lampu halogen yang temperaturnya
tidak diketahui. Metode preparasi sampel dilakukan penulis berbeda dengan metode ilmiah yang
biasa dilakukan sesuai protokol laboratorium kimia yang melibatkan banyak alat dan bahan khusus.
Tahapan proses perlakuan sampel dapat dikatakan lebih sederhana dibandingkan metode ilmiah
yang memungkinkan hasil absorbansi sampel cenderung berpengaruh.

5.2 Saran
Proses penelitian perlu dilakukan lebih lanjut mengenai kadar boraks pada sosis ataupun makanan
lain dengan berbagai metode lain. Penggunaan pelarut perlu diperhatikan agar mendapatkan
larutan yang homogen supaya hasil yang diinginkan sesuai dengan referensi.
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